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Abstrak

UD. Astina adalah pengrajin usaha kecil dan menengah (UKM) yang bergerak di bidang produksi
barang berbahan kulit seperti sepatu, sendal. Permasalahan yang terjadi pada UD.Astina yaitu sering
terjadi kekurangan dan penumpukan bahan penunjang yang terkadang tidak stabil. UD. Astina masih
melakukan sistem transaksi secara manual dan belum terkomputerisasi sehingga menghambat proses
pemasaran produksi barang berbahan baku kulit dan memperlambat penarikan daya tarik pelanggan di
UD. Astina. Adapun penelitian ini dirumuskan dengan tujuan untuk merancang suatu sistem pada
UD. Astina yang membantu dalam mengoptimalkan proses persedian barang bahan baku kuliat yang
harus tersedia saat melakukan produksi dengan menerapkan metode SCM. Hasil penelitian dengan
dibangunnya Electronic Supply Chain Management (E-SCM) dalam pengelolaan bahan baku di UD.
Astina dapat membantu mempermudah kinerja UD. Astina dalam melakukan pemesanan kepada
supplier sehingga dapat mengantisipasi kekurangan stok bahan baku kulit. Sehingga dapat
disimpulkan Elektronic Supply Chain Management(E-SCM) dapat diterapkan di UD. Astina dalam
pengelolaan persediaan bahan baku kulit.

Kata kunci:Bahan Baku Kulit, E-SCM, Persediaan, Supply Chain Management.

Abstract

UD. Astina is one of the small and medium enterprises (SMESs) engaged in the production of leather
goods such as shoes and sandals. The problems that occur at UD. Astina, that is, there is often a
shortage and accumulation of supporting materials which are sometimes unstable. UD. Astina still
carries out a transaction system manually and has not been computerized so that it hampers the
marketing process for the production of leather goods and slows down the attractiveness of customers
at UD. Astina. This research aims to design a system at UD. Astina who assists in optimizing the
supply process for leather raw materials that must be available when carrying out production by
applying the SCM method.The results of research with the construction of Electronic Supply Chain
Management (E-SCM) in managing raw materials at UD. Astina can help make UD work easier.
Astina in placing orders with suppliers so that they can anticipate shortages of leather raw material
stock. So it can be concluded that Electronic Supply Chain Management (E-SCM) can be applied at
UD. Astina in the management of leather raw material supplies.

Keywords:Leather Raw Materials, E-SCM, Inventory, Supply Chain Management.

1 Pendahuluan

UD. Astina merupakan salah satu pengrajin usaha kecil menengah (UKM) yang beralamat di JI.
Jendral Sudirman Kelurahan Bunut Kecamatan Kisaran Barat yang bergerak di bidang produksi
barang berbahan kulit seperti sepatu, sendal yang telah berdiri sejak tahun 2006 hingga sekarang.
Pada awalnya industri ini didirikan hanya oleh tiga rumah tangga yang berada di kelurahan Bunut,
namun seiring berkembangnya waktu sekarang industri ini sudah berdiri lebih dari 20 tempat usaha.
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Supply Chain Management (SCM) merupakan sistem yang memperhitungkan aktivitas
produksi. distribusi, penyimpanan, pengiriman serta penjualan produk agar memenuhi minat pada
produk tersebut termasuk rantai pasokan yang merupakan keseluruhan proses dan kegiatan yang
termasuk dalam penyampaian produk ke tangan konsumen. Tujuan dari SCM yaitu mengatur dan
mengembangkan organisasi dengan prinsip dan proses manajemen yaitu kegiatan planning
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), controlling (mengendalikan). Sehingga dalam
pengelolaan proses produksi pada UD. Astina melalui supply chain management dapat menciptakan
produk berbahan kulit yang efisien dan efektif [1].

Persediaan bahan baku perusahaan, termasuk barang yang belum selesai, barang dalam proses,
dan barang jadi, yang merupakan komponen komersial yang digunakan dalam berbagai proses
produksi sebelum diubah menjadi produk jadi atau produk siap pakai, disebut sebagai persediaan
bahan baku. Jika bahan baku tersedia, perusahaan industri dapat melakukan tugas produksi sesuai
dengan kebutuhan dan permintaan konsumen. Selain itu, jika bahan baku di gudang cukup, kegiatan
produksi dapat digalakkan dan kekurangan bahan baku dapat dihindari perusahaan [2].

Permasalahan yang terjadi pada UD.Astina yaitu sering terjadi kekurangan dan penumpukan
bahan penunjang yang terkadang tidak stabil. UD. Astina masih melakukan sistem transaksi secara
manual dan belum terkomputerisasi sehingga menghambat proses pemasaran produksi barang
berbahan baku kulit dan memperlambat penarikan daya tarik pelanggan di UD. Astina. Jika hal
tersebut diabaikan, maka akan mempengaruhi kesalahan penulisan stok yang bisa berdampak pada
stok yang tidak stabil karena kekurangan atau kelebihan stok yang akan merugikan UD. Astina dalam
proses produksi. Sehingga dibutuhkan sebuah sistem dalam pengembangan usaha yang awalnya
bersifat manual yang dimulai dari pengadaan barang bahan baku kulit, penjualan dan pemasaran
cukup sulit untuk diproses menjadi laporan yang terkomputerisasi serta sistematis.

Supply Chain Management mendeskripsikan rangkaian dari semua proses yang terjadi pada
rantaipasokan, mulai dari bahan mentah hingga pada kepuasan pelanggan. Penerapan SCM bertujuan
untuk menyusun rantai pasokan untuk memaksimalkan kelebihan produk kompetitif sertamemberi
kepuasan pada konsumen [3].

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang akan membantu pengelolaan keuangan dan
persediaan bahan baku sepatu yang efektif dan efisien berdasarkan uraian permasalahan yang
diberikan di atas. Dengan memanfaatkan jaringan internet, semua orang yang ada pada sistem ini
akan dapat berbagi informasi dengan mudah dan cepat. Tujuan penelitian ini adalah merancang suatu
sistem pada UD. Astina dengan menerapkan metode SCM sehingga pengelolaan bahan baku menjadi
sistematis cepat dan tepat.

2 Tinjauan Literatur

a. Penelitian Terkait

Adapun penelitian-penelitian terkait yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu sebagai
berikut penelitian tentang perancangan sistem supply chain management pada PT. Toarco Jaya Coffe
berbasis web [4], pengelolaan bahan baku dan distribusi pomade berbasis web [5], supply chain
management pada kopi robusta di KotaSidikalang [6], pengelolaan stock bahan baku
produksi tahu [7], supply chain management untukmengoptimalkan produksi berdasarkan persediaan
barang [8], supply chain management untuk produksi pengolahan bakso [9], supply chain
management pada tokogrosir dan eceran berbasis web [10], supply chain management pada produksi
plastik kemasan [11],supply chain management pada produksi minuman sari buah ukm larasati [12],
supply chain management proses produk sipakan burung [13], supply chain management toko alat dan
bahan bangunan berbasis web [14], supply chainmanagement pada produk sparepart mobil [15].
Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut menjadi bahan pengambilan keputusan untuk melakukan
penelitian supply chain management persediaan barang berbahan baku kulit bertujuan untuk
pengelolaan bahan baku menjadi efektif dan efesien.

b. Supply Chain Management
Supply chain (rantai pengadaan) diatrikan sebagai sistem di mana organisasi menyediakan
barang dan jasa kepada konsumen dikenal sebagai rantai pasokan. Rantai ini adalah hubungan dari
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berbagai jaringan organisasi yang memiliki kepentingan yang sama, yaitu memaksimalkan

penyelenggaraan pengadaan barang [16].

Supply Chain Management adalah salah satu bidang ilmu manajerial terpenting yang berfokus
padaperencanaan perusahaan dalam mempromosikan pemasoknya sebagaibagian dalam proses
produksi. Aktivitas jual beli antara pemasok dengan distributor yang bertujuan untuk menjalin
kerjasama dalam melayani konsumen,mengurangi waktu, memaksimalkan  pendapatan, dan
memfokuskan kerja sama dalam perencanaan distribusi [17].

e-Supply Chain Management (E-SCM) menggabungkan penggunaan teknologi untuk
meningkatkan proses bisnis-ke-bisnis, kemampuan, kecepatan, pemantauan real-time, dan kepuasan
pelanggan. Ini termasuk meningkatkan operasi rantai pasokan dan manajemen rantai pasokan (seperti
perencanaan, koordinasi, dan kontrol) melalui penggunaan teknologi informasi. E-SCM tidak hanya
mencakup kemajuan teknologi tetapi juga modifikasi kebijakan manajemen, budaya tempat Kerja,
matriks Kinerja, operasi bisnis, dan struktur organisasi rantai pasokan.[18].

Secara umum penerapan SCM pada perusahaan  dapat memberikan keuntungan seperti
memaksimalkan penghasilan, meminimalkan waktu dan mengurangi kegiatan persediaan bahan baku,
mengoptimalkan fungsi fasilitas , meningkatkan laba serta kemajuan perusahan. [19]

1. Tujuan utama dari setiap proses produkai perusahaan adalah untuk memaksimalkan kepuasan
pelanggan, baik pembeli baru maupun pelanggan tetap. Tidak dapat dipungkiri, pelanggan atau
pengguna produk adalah pelanggan yang sudah lama. Agar konsumen tetap setia, sebuah
perusahaan harus memberikan layanan pelanggan sebaik mungkin agar pelanggan puas dengan
barang atau jasa yang diberikan.

2. Produktivitas yng meningkat dapat dilihat dari meningkatnya jumlah pelanggan yang ada, hal ini
mempengaruhi income pada sebuah perusahaan. Hal ini juga dimaksudkan agar semua produk
dapat terjual dan menghindari produk yang terbuang.

3. Penurunan biaya oprasional, Hal ini karena dalam penggabungan distribusi Ini juga dapat
menurunkan biaya dalam saluran distribusi dengan memasok produk perusahaan ke konsumen
akhir.

4. Pemanfaatan asset meninggkat, asset yang paling ugama yaitu sumber daya manusianya yang
kreatif dan inovatif dalam keterampilan dan pengetahuan bekerjanya.

5. Peningkatan laba dapat diartikan dalam jangka panjang hal ini dapat memberikan keuntungan
finansial bagi perusahaan, peningkatan keuntungan dapat dicapai denganmeningkatkan jumlah
pelanggan yang terus menggunakan produk.

6. Perusahaan semakin maju dalam menumbuhkan minat konsumen, secara keselurujan seperti
penghasilan, meningkatnya kuantitas produksi setiap bulannya, meningkatnyaJangkauan
konsumen ke pasar yang lebih luas dengan menerapkan SCM, hal ini tentu dapat membentuk
perusahaan menjadi maju dan berkembang.

c. Persediaan

Persediaan barang merupakan kondisi dimana barangtersedia untuk dijual atau bahan dan
perlengkapan yang dibutuhkan pada proses produksi barang atau pemberianjasa, persediaanbarang
membutuhkan waktu untuk memenuhi kebutuhan pengadaan barang agar kesetersediaan dapat
memenuhi kebutuhan pelanggan. Dengan mengidentifikasi lokasi dan bahan baku persediaan,
pengendalian persediaan merupakan kegiatan produksi yang dapat secara efektif dan efisien menjamin
kelancaran proses produksi, penjualan, dan kebutuhan pengeluaran perusahaan. [20].

3 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu perencanaan atau pendekatan dalam mengumpulkan
data, yang kemudian diolah untuk menghasilkan informasi yang menjawab permasalahan
penelitian. Metode penelitian dan pengembangan digunakan dalam pengembangan sistem
karena dalam menciptakan suatu produk sangat perlu melakukan penelitian yang berdasar
pada analisis kebutuhan serta untuk menguji keampuhan produk dapat bermanfaat dalam
masyarakat yang lebih luas. Adapun metode penelitian ini adalah dengan pendekatan SCM.
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Dalam membantu Penyusunan kerangka kerja diperlukan untuk penyusunan penelitian
ini. Langkah-langkah yang akan diambil untuk memecahkan masalah yang sedang dibahas
membentuk kerangka kerja. Kerangka penelitian yang digunakan seperti terlihat Gambar 1 di
bawabh ini:

Analisis Sistem

v

Perancangan Sistem

v

Implementasi Sistem
v
Pengujian Sistem
v

Evaluasi Sistem

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Berdasarkan Pembahasan masing-masing tahapan dalam penelitian dapat dirangkum dengan
menggunakan kerangka penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya sebagai berikut: Tahap
perencanaan sistem dilakukan sebelum tahap analisis sistem lalu kemudian tahap perancangan sistem.
Kesalahan selama tahap analisis sistem yang krusial dan krusial ini menyebabkan kesalahan selama
tahap berikutnya, menjadikannya krusial dan krusial. Proses pembentukan sistem masa depan disebut
desain sistem. Metode SCM digunakan dalam analisis sistem. Analisis sistem dan Unified Modeling
Language (UML) dibuat menggunakan aplikasi Microsoft Visio. Pengujian sistem melibatkan
pemeriksaan bahwa fungsi sistem beroperasi sebagaimana mestinya dan mencari potensi kesalahan.
Pengujian black-box merupakan teknik yang digunakan untuk menguji perangkat lunak ini. Strategi
pengujian berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Sistem dapat digunakan setelah
tahap pengujian selesai. memanfaatkan sistem yang ditingkatkan atau baru, juga. Pengujian sistem
dilakukan setelah sistem dipasang untuk memastikan bahwa itu sejalan dengan apa yang sedang
dilakukan.

4  Hasil dan Pembahasan

Analisis sistem penelitian, desain, implementasi, pengujian, dan temuan evaluasi akan
dimasukkan dalam hasil dan pembahasan.

4.1  Analisis Sistem

Analisis sistem adalah proses dalam melakukan peninjauan pada sistem yang ada dengan kata
lain analisis sistem yang berjalan adalah teknikdalam menafsirkandan memahami terlebih dahulu
gangguan yang terjadi pada sistem. Berikut ini analisis sistem yang berjalan terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Analisis Sistem Berjalan

Berdasarkan Sistem yang dapat memudahkan kinerja UD perlu dilakukan perbaikan
berdasarkan analisis sistem operasi pada Gambar 2 diatas. Dalam rangka meningkatkan efektivitas
dan efisiensi penyediaan bahan baku kulit, Astina. Oleh karena itu, merancang analisis sistem yang
diusulkan adalah langkah berikutnya.

Analisis sistem yang diusulkan memeriksa sistem informasi secara keseluruhan, memecahnya
menjadi bagian-bagian komponennya, dengan tujuan mengidentifikasi dan meneliti masalah saat ini

sebelum mengembangkan strategi untuk memperbaikinya. Sistem yang diusulkan pada Gambar 3
adalah sebagai berikut.
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Gambar 3. Analisis Sistem Usulan

4.2 Perancangan

Berdasarkan Langkah-langkah pembuatan Unified Modelling Language (UML) khususnya Use
Case Diagram untuk menggambarkan siapa pengguna dan apa yang akan dilakukan pada sistem, akan

dilanjutkan dengan sistem yang akan dibuat pada analisis sistem yang disarankan pada Gambar 3
diatas .
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Bahasa pemodelan yang disebut Unified Modelling Language (UML) digunakan untuk
merencanakan perangkat lunak yang dibuat menggunakan metode pemrograman berorientasi objek.
Diagram use case, yang menunjukkan bagaimana sistem dan aktor berinteraksi untuk mencapai tujuan
tertentu, adalah salah satunya. Activity Use case diagram hanya menggambarkan apa yang dapat
dilakukan aktor di dalam sistem. Berikut ini gambar use case diagram pada Gambar 4.

Gambar 4. Use Case Diagram

Pada Gambar 4 di atas, ada 4 pengguna yang menjalankan sistem yaitu pelanggan, karyawan,
supplier dan pemilik yang tiap pengguna memiliki kegiatannya masing-masing dalam menjalankan
sistem. Sehingga gambaran tersebut dapat menggambarkan alur kerja sistem yang dibuat.

4.3 Implementasi

Implementasi adalah proses menciptakan serta penerapan program secara menyeluruh
yakni dari segi perangkat keras ataupun perangkat lunak. Proses pembuatan komponen —
komponen penting pada sebuah sistem informasi yang telah di rancang perlu dibuat sebuah
implementasi. Proses ini adalah tahap dimana program telah siap untuk di operasikan,
termasuk didalamnya pemaparan tentang implementasi program, dan lingkungan program.

Halaman list order bahan baku merupakan halaman yang menampilkan data dari pemesanan

bahan baku ke supplier yang sebelumnya sudah diverifikasi untuk dilakukan pemesanan pada bahan
baku tersebut terlihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. List Order Bahan Baku

Setelah UD. Astina melakukan orderan bahan baku kulit kepada supplier, selanjutnya
merupakan tampilan halaman menerima orderan dari UD. Astina untuk melakukan proses pembelian
bahan baku kulit yang harus disediakan UD. Astina yaitu pada Gambar 6 berikut.

Gambar 6. Supplier Menerima OrderanBahan Baku

Setelah berhasil order dengan supplier, selanjutnya UD. Astina melakukan proses produksi
bahn baku kulit tersebut dan tercatat dan terinput di dalam tampilan halaman proses produksi untuk
menampilkan data dari proses produksi yang sudah selesai dilakukan maupun yang belum selesai
dilakukan terlihat pada Gambar 7 berikut.

Gambar 7. Proses Produksi
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Setelah melakukan input data proses produksi, UD. Astina melakukan proses penjualan kepada
pelanggan yang terdata pada tampilan halaman penjualan merupakan halaman yang menampilkan

data penjualan yang masuk pada pemesanan produk yang dilakukan oleh pelanggan terlihat pada
Gambar 8 _bgrﬂikut.

Gambar 8. Penjualan

Sehingga dari hasil proses pemesanan bahan baku sampai penjualan tersebut menghasilkan
output sebuah laporan yang terlihat pada Gambar 9. halaman laporan berikut ini.

Gambar 9. Laporan

4.4 Pengujian Sistem

Pengujian sistem pada penelitian ini menggunakan black box testing yang merupakan
persyaratan fungsional perangkat lunak. Penguji memiliki kemampuan untuk menentukan status
masukan yang berbeda dan menjalankan pengujian pada persyaratan fungsional program. Pengujian
black box digunakan untuk membuat dan merancang pengujian sistem yang disajikan di black box
testing:

Tabel 1. List Order Bahan Baku

List Order Bahan Baku

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan

Button detail order [V] Diterima
Klik button order bahan Menampilkan list order bahan baku harga [ ] Ditolak
baku bahan baku sesuai dengan yang

diharapkan
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Tabel 2. Supplier Menerima Order Bahan Baku

Supplier Menerima Order Bahan Baku

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan

Button detail berjalan [V] Diterima
sesuai dengan yang [ ] Ditolak
diharapkan

Buttop detail berjalan [\] Diterima
sesuai dengan yang [ '] Ditolak
diharapkan
Memproses  pesanan Button detail pesanan
yang dilakukan oleh berjalan sesuai yang
pihak UD. Astina diharapkan [

. Menampilkan list
Klik pesanan bahan baku pesanan yang masuk
Klik detail pesanan pada Menampilkan  detail
menu pesanan

[] Diterima
] Ditolak

Klik Kirim pesanan pada
detail pesanan

Tabel 3. Proses Produksi

Proses Produksi

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan

Button proses bahan [V] Diterima

Klik button buat produk Menampilkan list baku berjalan sesuai [ ] Ditolak
pada menu proses bahan baku .

yang diharapkan

Button proses

. Menampilkan  proses pembuatan  produk [V] Diterima

Klik proses bahan baku pembuatan produk berjalan sesuai yang [ ] Ditolak

diharapkan

Tabel 4. Penjualan
Penjualan
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan

Klik button penjualan Menampilkan list Button  pesanan [\] Diterima

berjalan sesuai [ ] Ditolak
pada menu pesanan masuk

yang diharapkan

Tabel 5. Laporan

Laporan

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan

Menampilkan pilihan Button cetak laporan [\] Diterima
Klik laporan pada menu  laporan yang ingin berjalan sesuai yang [ ] Ditolak
dicetak diharapkan

45 Evaluasi Sistem

Sesuai dengan pembahasan dan hasil yang telah dijelaskan di atas, mulai dari proses
analisis sistem berjalan, analisis sistem yang diusulkan, perancangan use case diagarm dan
implementasi sistem. Proses yang dilakukan berjalan sesuai yang diharapkan mulai dari
proses input data, proses orderan sampai menghasilkan sebuah output laporan dapat
membantu UD. Astina dalam pengelolaan bahan baku kulit. Sehingga hasil pembuatan sistem
dengan menerapkan ElektronicSupply Chain Management(E-SCM)dapat mempermudah kinerja
UD. Astina menjadi cepat dan tepat dalam proses penyediaan bahan baku kulit.

Berdasarkan hasil implementasi sistem, hasil evaluasi sistem ditemukan bahwa sistem yang
dirancang dapat menginformasikan pemberitahuan jika batas stok bahan baku dan produk dibawah
batas minimum yang ditentukan dan penambahan stok bahan baku secara otomatis betambah jika
proses pemesanan bahan baku sudah dikonfirmasi oleh admin. Selain itu, sistem memiliki kekurangan
Tidak adanya fitur untuk refund biaya dan bahan baku yang dipesan jika bahan baku dan biaya tidak
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sesuai dengan pesanan Tidak adanya fitur untuk memberitahukan kapan waktu yang dibutuhkan
dalam melakukan pengiriman barang bahan baku sehingga perlu adanya pengembangan.

5 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan dengan dibangunnya
ElektronicSupply Chain Management (E-SCM) dengan bahasa pemrograman PHP yang mampu
menangani proses pengadaan stok bahan baku dengan secara online. sehingga dapat memudahkan
interaksi antara supplier dalam proses pemesanan bahan baku. Electronic Supply Chain Management
(E-SCM) dalam pengelolaan bahan baku di UD. Astina dapat membantu mempermudah kinerja UD.
Astina dalam melakukan pemesanan kepada supplier sehingga dapat mengantisipasi kekurangan stok
bahan baku kulit. Sehingga dapat disimpulkan Elektronic Supply Chain Management (E-SCM)dapat
diterapkan di UD. Astina dalam pengelolaan persediaan bahan baku kulit.
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